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HARI VALENTINE DAN ALIRAN LGBT
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ABSTRAK

Perdebatan tentang wacana LGBT (Lesbian Gay Biseksual dan Tt'ansgender) di lndones;o

menjadi topik yang hangat. Di satu sisi ada sekelompok pihak yang mau mengkampanyekan sikag

mendukung aliran LGBT dan di sisi lain ada sekolompok orang yang bersikap anti-LBGT
Perdebatan ini bukan sekedar perdebatan tingkat media tetapi sudah mencapai tanah kehidupan 1'alg
kian luas. Satu demi satu berbagai negara mulai rnelegalkan pernikahan kaum sejenis. Begitu jugr
halnya dengan wacana perayaan hari Valentine. Dalam konteks pertarungan makro, hai tersebut telah.

terjadi dalam skala dunia. Dalam artikel ini dikemukakan konteks pefiarungan mikro dengan sub-iei

penelitian mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI) FBS tNY, yakni berupn

tanggapan mahasiswa terhadap LGBT dan Valentine. Hasilnya: sebanyak 81 ,50o mahasiswa tidak

setuju terhadap aliran LGBT. Sementara terhadap hari Valentine, sebanyak 51 ,25% rnahasissn

menyatakan ketidaksetujuannya.

Kata kunci: mahasiswa, LGBT, Valentine

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Valentine's Day dengan segala pemak-perniknya sesungguhnya tidak lepas dari ants utama

konspiratifyang hendak menghancurkan ketauhidan seperti yang diajarkan para penyampai Risallah
Dernikian paparan situs Eramuslim (101212016) terhadap Hari Kasih Sayang ini. Banyak sisi dan

'hari istimewa' tersebut yang belum banyak diketahui. Banyak yang menyangka, umat lslam dilarang

mengikuti ritual tersebut semata-mata karena bersumber dari ritr'ral kaum Nasrani.
Menurut Eramuslim, hal ini salah besar. Gereja Katolik pun temyata pernah mengeluarkan

larangan umatnya unfuk ikut-ikutan Valentine's Day. Bahkan Katolik Ensiklopaedia menyatakan

ritual Valentine's Day berasal dari ritual pemujaan terhadap setan(the satanic ritua[) danpaganisme.
Bukan ifu saja, daya hancur Valentine's Day juga dahsyat, terutama dari sisi akidah dan moral-

Sasaran utama penghancuran ini tentu saja generasi muda.

Dalam bahasa Inggris, "kasih sayang" ditulis sebagai "affection", bukan "love". Ada
perbedaan mendasar antara istilah affection dengan love.Yangpertama lebih dekat dengan perasaan

atau curahan hati, bersifat kejiwaan yang halus dan indah, sedang yang kedua, "love", lebih dekat

dengan tindakan yang mengarah pada kegiatan atau aktivitas seksual. Oleh karena itu, hubungan

seksual disebut sebagai "making love" (Eramushm, 101212016).

Terkait dengan pemahaman tersebut, Valentine's Day sesungguhnya tidak tepat jika
diartikan sebagai "Hari Kasih Sayang". Karena peristiwa yang terjadi berabad tahun silam, yang kini
diperingati sebagai Hari Valentine, berawal dari suatu peristiwa yang lebih tepat disebut sebagai

pesta kemaksiatan (making love party) ketimbang Pesta Kasih Sayang. Peristiwa tersebut merupakan

suatu ritual bagi bangsa Pagan Roma yang dinamakan Lupercalian Festival.
Dalam kepercayaan Pagan Roma, buldn Februari dianggap sebagai bulan penuh "cinta"

(love, bukan affection) dan bulan kesuburan (baca: masa birahi atau syahwat). Lupercalian atau

Lupercus sendiri merupakan nama Dewa Kesuburan (Dewa Perlanian dan Gembala), yang dipercaya

berwujud seorang lelaki perkasa dan berpakaian setengah telanjang dengan hanya menutupi

276



LGBT

dert dr I

mPan).Lmr
*ap
h keh:iun
l.[Is.
, hrl r.!
iro dca_sn
i\'- rri.n
)

li5t n

pesdm
r4?crs0
i Buq{
EI
L
ra|e
Fartl
rdlle
*iiCIft

h*,n
ir
-lore-
r|Crl u[L

rr tu!ili
LL
P.
rrrrsfu

&
rL
nbt ;

rrbghnya dengan kulit kambing. Mitologi mengenai Lnpercus terkait erat dengan kisah Remus dan

Romulus yang tinggal di bLrkit Palatine dan diyakini kisahnya urengawali pembangunan Kota Roma

rRz, 2008: 26-29). Hal ini juga sejalan dengan paparan Yogasari (dalam Nurhadi, 2013 15-17).
Perayaan Hari Valentine yang sebenarnya berakar dari peristiwa Pagan seringkali dianggap

s:bagai bentuk penyimpangan terhadap kepercayaan mayoritas bangsa Indonesia yang beragama

Islam. Perayaan Valentine sebagai bentuk Hari Kasih Sayang sering dianggap sebagai bentrk

:erayaall yang berseberangan dengan akidah dan oleh karenanya harus dikonter sebagai sesuattt yang

::dak boleh dirayakan. Di sinilah perayaan I'lari Valentine menjadi ajang perlarungan antara yang

renganjurkan atau yang "mengiklankan" ideologi tersebut dengan pihak yang berseberangan-

?.upanya, selain perayaan Hari Valer.rtine, hal yang senada juga terjadi pada perlarungan situs budaya

'.tig tir-kait dengan ideologi LGBT (Lesbian Gay Biseksual dan Transgender) atau secara simple

::.a diwakili dengan hornoseksualitas.
Sclanta ini, kecendenutgan di dunia, kian banyak negara yang mengakui secara lesal

:,-'nrikahal kagn sejenis atau homoseksualitas.' Awalnya Belanda. Kini, negara besar seperti

-.::-rcrika Serikat ptrn secara resrni rnengakr-ri legalitas pernikahan kaum sejenis layaknya pemikahan

t.:reroseksual. lndonesia sebagai negara muslim terbesar di dunia pun tidak luput dari pertarungan

l..ren LGBT ini. Hanya saja secara resmi Indonesia tidak mengakui pemikahan sejenis. Mayoritas

::.:svarakat Indonesia juga tidak meleslui perrrikahan tersebttt meskipun ada satu dua peristiwa yang

::kait muncul ke seiumlah pernberitaan rnedia-media utama.

Di dunia secara garis besar ada yang mendukung aliran LGBT dan ada juga yang
.xl€rentangnya. Zimbabwe dan Gambia merupakan salah satn negara yang menentangnya. Dalam

!;-rancara mingguan dengan stasiun radio nasional, Sabtu (211612015), Presiden Zimbabrve

",.,:;anda bakal rnelakukan perjalanan ke Gedung Putih dan mengrjak Barack Obama untuk menikah

rc--gsnnya (Pribuminews , 517 12015).

Roberl Mugabe (Presiden Zimbabrve), selama ini dikenal sangat keras melarvan

r,":-.r-seksnalitas, nenanggapi dengan cara nyentrik atas keputusan Mahkamah Agung Amerika yang

TTcr-.tamin kaum gay clan lesbian hak yang sama untuk menikah sebagai heteroseksual. "Saya tidak

ndr.gerti bagaimana orang ini (Obama) berani menentang perintah eksplisit Kristus yang melarang

n.rcusia dari perbuatan sodomi," kata MLrgabe dengan nada lebih serius. Mr.rgabe bahkan menuduh

1a-:triltah AS dijalankan oleh 'penyernbah setan yang sesat yang menghina bangsa besar Amerika'-
Lain Mugabe lain pula Yahya Jammeh, Presiden Gambia. Jammeh bahkan mengancam para

lqr ,:rka sesama jenis, khususnya yang berjenis kelamin laki-laki untuk tidak datang ke negaranya.

Jru :rengatakan, akan menggorok leher para homo itu jika mereka berani menginjakkan kaki di sana'

"Jika Anda melakukan ha1 tak terpuji itu di Gambia, saya akan menggorok leher Anda. Jika
Ldrr,u seorang lelaki dan ingin menikahi lelaki lainnya di negara ini, kami akan menangkap Anda,

&r r:dak r"o.ung pun akan melihat Anda lagi," ungkapnya dalam pidato seperti yang dikutip dari
,i-,: .'rer..r. Jammeh yang berusia 49 tahun ini memang terkenal lantang menyuarakan anti-gay di

lnrtrr-l-nya (Pribuminews, 5 I 1 I 201 5).

Dua permasalahan inilah, yakni tentang pertarungan paham antara yang setuju dan yang

mgT6nrang p.iuyuun Hari Valentine dan aliran LGBT, yang diteliti dan dideskripsikan dalam

rpmrr:ian ini. Konteks penelitian ini memotret pefiarungan mikro, pertarungan terhadap dua hal

l1!r${:ilr di kalangan masyarakat, khususnya masyarakat akademik. Bagaimanakah sesungguhnya

Itrrr1r-ingan kedua hal tersebut di kalangan generasi muda Indonesia, di tingkat kalangan mahasiswa

lllhurn:>ia. Untuk mengetahui hal tersebut, penelitian ini mengambil samppl survqi pada mahasiswa

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSD, Fakultas Bahasa dan Seni (FBS),

*'sitas Negeri Yogyakarta G rY).

}ITSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, berikut ini dipaparkan sejumlah peftanyaan

bentuk rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini. Secara lengkap rumusan masalah

l:an ini adalah sebagai berikut. ;

.\pakah mahasiswa Jurusan PBSI FBS llNY tahu hari Valentine?

I .\pakah mahasiswa Jurusan PBSI FBS IINY setuju dengan perayaan hari Valentine?rrL@
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3. Apakah mahasiswa Jurusan PBSI FBS UNy merayakan4. Apakah mahasiswa Jurusan PBSI FBS UNy tahu
liari Valentine?
LGBT (Lesbian Gay Biseks rtrn

IINY setuju dengan aliran LGBT?
LINY pelaku LGBT?
seperli di atas, penelitian ini bertujuan unnrl

PBSI FBS UNY tentang hari Valentine.
PBSI FBS UNY terhadap perayaan hari

Transgender)?
5. Apakah mahasiswa Jurusan PBSI FBS
6. Apakah mahasiswa Jurusan pBSI FBS

Dengan rumusan-rumusan masalah
mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut.

Identitias Diri
l. Nama
2. Prodi
3. Semester
4. Jenis Kelamin
5. Kota/Kab Asal

l. Mendeskripsikan pengetahuan mahasiswa Jurusan2. Mendeskripsikan persetujuan mahasiswa Jurusan
Valentine.

1 Mendeskripsikan apakah mahasiswa Jurusan PBSI FBS UNy merayakan hari valentine.1' Mendeskripsikan pengetahuan mahasiswa Jurusan PBSI FBS IlNy terhadap LGBT (LesbianGay Biseks dan Transgender).

t Mendeskripsikan persetujuan mahasiswa Jumsan PBSI FBS uNy terhadap aliran LGBT.6' Mendeskripsikan apakah mahasiswa Jurusan pBSI FBS u*v petaku rcnr.

METODE PENELITIAN
Subjek penelitian adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,Fakultas Bahasa dan Seni,.LrNY. Masing-masing terbagi outurn auu program studi: pendidika

Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI) aqrisust.u.Ld;n;i" G;;nJJi. Lu-run seluruh respondeasebanyak 80 or-an-{ (terdiri atas32 tat<i-Lti dan 48 perempuan),40 orang dari prodi pBSI dan{olainnya dari prodi surj:.d:..-y"sing-masing proai aipitah u..auru.tun empat angkatan, yaimmahasiswa semester: Il, IV, vI, dan vlil. guniset.luh ift;angket dil;;i-k;" secara acak pada masins-masing angkatan sebanyak l0 angket. quo\P4u4'raslr-

Penyebaran dan pengisian angket dilakukan pada minggu terakhir bulan Februari 2016-Momen tersebut terkait dengan bulan di mana vaientine bilia dirayak an (14 Februari) .tmperdebatan tentang aliran LGBT di media-media Indo.nesia -*ih;"k;; marak. Angket kemudiadikumpulkan dan ditabulasi lalu dianalisis. Pendistribusian dan pengumpulan angket dilakukamahasiswa Sasindo yang tergabung dalam Tim Sepuluh.
Penelitian ini dianalisis secara deskriptif kuantitatif berdasarkan enam pertanyaan yengterkait dengan topik penelitian' Ada pun secara lengkap isi pertanyaan ungt.t tersebut dapat dilihrpada bagian bawah berikut ini- Sementara validitas-dun ,.tiuuititu, y""g iil"mtan dalam penelitiaini yaitu validitas semantis dan reliabilitasnya berdasarkan reliabiiitis intrarater dan reliabilitasinterrater (diskusi antara peneliti dengan Tim Sepuluh).

ANGKET PENELITIAN

.t
: ........... (boleh anonim)
: PBSI/Sasindo*
:IIIIV/VI/VIII*
: Laki-laki/Perempuan/Waria*

Pertanyaan Angket
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4 Apakah Anda tahu LGBT (Lesbian Gay Biseks dan
Transgender)?

5 Apakah Anda setuju dengan aliran LGBT?
6 Apakah Anda pelaku LGBT?
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*: pilih salah satu dengan cara melingkari

HASIL PENELITTAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil survei dengan angket berisi cnartr pertanyaan tentang Valentine dan aliral
LGBT, mahasiswa Jurusan PBSI (yang terdiri atas Prodi PBSI clan Prodi Sasinclo) secara lengkap
mer.nberikan respon sebagai berikut.

Tabel 1. Jawaban Angket Mahasiswa Jurusan PBSI (Prodi PBSI dan Sasindo) tentang
Valentine dan LGBT

No
Soal

Pilihan
Jawaban

Prodi Jumlah Keterangan
PBSI Sasindo Rerata o//o

I va 32 38 35,0 s: t_i Responden
sebanyak
80 orang
terdiri atas:

laki-laki 32
ofang,

tidak 7 2 45 11,25
abstain I 0 0.5 1,25

2 YA J 4 3.5 R7S
tidak 26 l5 20,5 {1 :.5
abstain 1t 21 16,0 40.00

3 VA 0 0"5 1 )< perempuan
48 orang,
waria 0

ofang.

tidak 38 21 ?7 s
abstain 2 l2 1,0 17,s0

4 va 37 39 380 tij i)0
tidak I 1.0 2.50
abstain 2 0 i.0 750

5 YA I 0 0.5 t.25
tidak 3t t1 35 0 87-50
abstain 2 1 A< 11,25

6 ya 0 0 0.0 0,00
tidak 39 40 39,0
abstain I 0 0.5 Ls

Dari jumlah keseluruhan seperli tersaji dalam tabel I di atas, masing-masing hasil suwei
tersebut juga dapat ditampilkan berdasarkan prodi masing-masing. Hasil temuan per prodi tersebut
dapat dilihat pada kedua tabel berikut ini.

"t
Tatrel Jawaban Anskel Mahasiswa Prod PBST tentans Valenrine dan LGBT

No,
Soal

Pilihan
Ja*aban

Sernester Jumlah Keterang
' ,,,anII IV v.tr VH Jml Total o/:/o

VA 7 8 9 8 -tz 40 8{i"{} Respond
en terdiri
atas:

laki-laki
12 orang,
perempu
an28
orang,

tidak 2 2 I 2 7 17.5
abstain I )\

2 ya I 1 I -l 40 1.5
tidak 7 6 8 5 26 t'5.{}
abstain 2 -t I 5' l1 )7\

J va 0 40 0.0
tidak 9 9 l0 10 38 95.0
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abstain I 2 5,0 waria 0
orang.4 ya 10 10 l0 1 5t 40 9:.i

tidak I )5
abstain 2 2 5.0

5 va I I 40 2.5

tidak 8 9 l0 t0 31 "1.)

abstain 1 I 2 5.0

6 VA 0 40 0.0

tidak l0 9 t0 l0 39 97.5

abstain I I 2.5

Prodi Sasindo te Valentine dan LGBTTabel 3. Jawaban A Mahasiswa Prodi Sasindo tenta ne

No
Soal

Pilihan
Jawatlan

Semester umlah Keterang
anII IV VI VII Jml Total o//tt

1 va 9 10 9 10 38 40 Respond
en terdiri
atas:

laki-laki
20 orang,
perempu
an20
orang,
rvaria 0

orang.

tidak I 2 5.0

abstain 0 0.0

2 VA I 2 4 40 10.0

tidak 2 5 6 2 15 31.0

abstain 8 4 -) 6 2l 5:
J VA I I 40 2.5

tidak 2 9 9 1 27 ri? i
abstain 8 I J t2 30,0

4 YA l0 l0 9 t0 39 40

tidak I 2.5

abstain 0 0.0

5 ya 0 40 0.0

tidak 10 8 l0 5

abstain 2 5 '7 11.5

6 ya 0 40 0,0

tidak 10 10 10 l0 40 I {}{}

abstain 0 0.0

PEMBAHASAN
Angket dalam penelitian ini berhasil diisi oleh 80 orang responden dari Jumsan PBSL

Sebetulnya angket penelitian dalam isian seksualitas terdapat tigajenis yaitu: laki-laki, peremp'-
dan waria sebagaimana dapat dilihat dalam angket lampiran. Meski demikian, tidak ada satu pu
responden yang mengisi jenis kelaminnya dengan isian waria. Dari 80 responden, ada sebanyak 3!
orang berjenis kelamin laki-laki dan 48 orang berjenis kelamin perempuan.

Terhadap pertanyaan no I yang berbunyi, "Apakah Anda tahu hari Valentine?", ternl'ab

hanya87,5Aoh saja mahasiswa yang tahu tentang hari tersebut. Ada l l, 25o/oyangtidak tahu. Antnp
tidak semua mahasiswa Jurusan PBSI tahu tentang hari yang sering disebut dengan Hari Kasil
Sayang tersebut. Berdasarkan perbandingan jawaban dari kedua prodi, ternyata mahasiswa Prod

PBSI hanya 80oh yang tahu tentang Hari Valentine sementra mahasiswa Prodi Sasindo mencqi
jumlah yang lebih besar, yakni mencapai angka95%o.- 

Terhadap pertanyaan no 2 yang berbunyi, "Apakah Anda setuju dengan perayaan hri
Valentine?", temyata hanya 51,25o/o mahasiswa Jurusan PBSI yang menjawab "tidak". Alti4n
hanya sekitar setengah dari mahasiswa jurusan ini yang menjawab ketidaksetujuannya terha&;l

p"ruyuun Hari Valentine. Persoalannya bukan setengah lainnya menyetujuinya. Yang menyetujr-

iernaaap perayaan ini hanya 8,150 . Sebanyak {0% menjawab abstain terhadap pertanyaan ini.

Simentara perbandingan antara kedua prodi terhadap pertanyaan ke-2 ini: sebanyak 65i5

mahasiswa Prodi PBSI menjawab tidak setuju, Prodi Sasindo yang menjawab tidak setuju sebesr
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37%. Jr.tmlah ini cukrip besar perbedaannya. Meski clemikian mayoritas jawaban mereka lebih

cenderung pada jawaban abstain. Yang menyatakan kesetujuannya terhadap perayaan Hari Valentine

masing-masin g7 $% (Prodi PBSI) dan 10% (Prodi Sasindo)'

Jawaban sebesar 5125% yang menyatakan ketidaksetr.tjuan mahasiswa Jurusan PBSI

terhadap perayaan Hari valentine rnerupakan jawaban utama mereka terhadap tiga pertanyaan yang

terkait dengan Hari Valentine. Ada sekitar separuh mahasiswa yang lnencerurinkan penolakannya'

meskipun f,ampir lain'ya bersikap abstai., hanya 8'7o'o yang mcnyettr.;trinya'

Terhadap pertanyaan ke-3 yang berbunyi, "Apakah Anda merayakan hari Valentine?",

temyata hanya l,25yo rulu yung 
^.ruyukunnyu. 

adu iebanyak 81,25% yang menyatakan tidak

,T,".uyukunrya. Selebihnya iA"1l ,sX yang menjau'ab tidak pasti terhadap hal ini' Dari masing-

musing prodi ada sebunyuk: 92,5 (PBSIi aan eZ.S (Sasinclo) yang menyatakan tidak merayakannya'

Untuk"p"rtanyaan ini u,au t,ZS"t saja yang menyatakan merayakan Hari Kasih Sayang ini, yakni

mahasiswa Sasindo.
Angka sebesar 51,25% tlernpakan angka ktrnci atas penolakan perayaan Hari Valentine oleh

mahasiswa Jnrusan PBSI. Sebanyak 40% tidak secara pasti meujawab kesetujuan atau

ketidaksetuiuannya, hanya 8,75o/o yang menyetujuinya. Artinya, tidak sampai 107o mahasiswa

jun-rsan ini menyenrjli l{ari Valentine apalagi merayakannya' Meski demikian harus dicatat bahwa

Hari Vaientine mentpakan perayaan yang tidak tinggi penolakannya'

Berbeda delgan p.notutun Harivalentine, penclakan terhadap aliran LGBT ternyata jauh

lebih tinggi. Hal ini bisa diketahui dari jumlah prosentase atas jawaban perlanyaan no 5' yang

berbunyf-"Apakah Anda setuju dengan aliran LGBT?" Atas pertanyaan ini diperoleh angka

per]olakan ,.b"ru, 81 ,50%. eanaingtan dengan Hari valentine yang mendapat angka penolakan

hanya sebesai.,l'ffit 
^s 

lebih lanjut jawaban-jawaban responden terhaclap aliran LGBT, berikut

ini dilampirkan salah satu jawaban dari responden sebagai contoh jarvaban yang berhasil dihirrpun'

Identitias Diri
1. Nama
2. Prodi
3" Semester
4. Jenis Kelamin
5. Kota/Kab Asal

ANGKET PENELITIAI\

S-q.t.... .., (boleh anonim)
PBSI/Sasirff

r ?H[
rF,
nIn
8*r
r4t
Anry]
i x.d
I ltguA
mr
rrh
A@0
!fih
r!ryl
ir-
* 53fr
Lfu

Pertanyaail Angket

x: pilih salah satu dengan cara melingkari

Terkait dengan pertanyaan apakah Anda mengetahui LGBT, ada sebanyak 95oh jawaban

yang menyatakan "ya". A.tinyu para mahasiswa_jauh lebih mengenal LGBT daripada Hari Valentine

yun! nunyu mencapai 87.50%.Bisajadi hal inidisebabkan oleh pertanyaan angket yang memberikan

i"t."rungun dalam kurung singkatan LGBT, yakni Lesbian Gay Biseks dan Transgender' Dengan

tambahan ini, para ."rpJna.n t.bih tahu tentang LGBT daripada Valentine. Atau bisa iadi karena

Anda tahu hari Valentine?
Anda setuiu denqan peravaan hari Valentine?
Anda meravakan hari Valentine?

Apakah Anda tahu LGBT (Lesbian Gay Biseks dan

kah Anda setuiu densan aliran LGBT?
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memang topik LGBT sedang banyak dibicaraka! oleh media sehingga menjadi istilah yang popular
di masyarakat, termasuk di kalangan rnahasiswa.

Perbandingan antara jawaban mahasiswa Prodi PBSI dengan Prodi Sasindo terhadap
pertanyaan ini diperoleh perbadingan 92,5o/o dan 97,5%. Angka yang sama-sama mennnjukkan
pengetahuan yang tinggi terhadap istilah LGBT.

Sementara nntuk pertanyaan kelima yang berbunyi, "Apakah Anda setuju dengan aliran
LGBT?" diperoleh jawaban sebesar 87,5o/o menyatakan ketidaksetujuannya. Hanya 1,25o/o yang
menyatakan kesetujuannya. Angka ini sangat kecil. Meski demikian ada jawaban yang menyetujui
terhadap aliran LGBT ini. Sebanyak 11,250 mahasiswa lainnya menyatakan tidak berpendapat
tentang pertanyaan ini.

Dari kedua prodi diperoleh per-bandingan sebesar 92,5 bagi mahasiswa Prodi PBSI dan
sebesar 82,5Yo mahasisrva Prodi Sasindo yang menyatakan ketidaksetujuannya terhadap aliran
LGBT. Mahasiswa yang nicnjau,ab setuju terhadap aliran LGBT ini hanya berasal dari Prodi PBSI.

Pefianyaan ke-6 yang berbunyi, "Apakah Anda pelaku LGBT?" diperoleh jawaban: 0eo
pelaku, 9l ,5o/o bukan pelaku, dan I ,25Yo abstain. Ini artinya, di Jurusan PBSI tidak ada seorang pun
yang mengaku sebagai peiaku LGBT. Bahkan jawaban dari mahasiswa Prodi Sasindo 1007o
menyatakan bukan sebagai pelaku LGBT. Sementara di Prodi PBSI ada 2,5% yang tidak menyatakan
pendapatnya atau abstain terhadap pertanyaan ini.

Secara umum, mahasiswa Jurusan PBSI menyatakan penolakannya terhadap aliran LGBT
dan nyaris tidak ada yang menjadi pelaku LGBT. Hal yang serupa juga terhadap Hari Valentine.
meskipun secara statistik jumlah penolakannya relatif lebih rendah dibandingkan dengan penolakan
terhadap aiiran LGBT.

Berdasarkan temuan ini, kekhawatiran Mugabe (_Presiden Zimbabwe) terhadap keputusan
Negeri Barack Obama yang telal.r mengesahkan pernikahan sejenis sebagaimana diberitakan oleh
Pribuminews (51112015). tidak bakal terjadi di Indonesia, setidaknya sebagairnana tercermin dalam
survei kali ini yang mengambil sampel mahasiswa Jurusan PBSI FBS UNY. Demikian halnya
terhadap penyebaran paham Hari Valentine sebagaimana dikhawatirkan oleh pemberitaan di
Eramuslim (101212016), juga tidak perlu menjadi kekhawatiran yang berlebihan. Meskipun
penolakan terhadap perayaan Hari Valentine hanya sebesar 51,25oA, sisanya yang lain yakni sebesar
40o/o menyatakan abstain terhadap perayaan yang berasal dari Lupercalian Festival (P.2,2008: 26-
29) tersebut.

PENUTUP
Berdasarkan survei yang dilakukan terhadap mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan

Sastra Indonesia (PBSI) pada minggu terakhir bulan Februari 2016 terkait dengan perayaan Hari
Valentine dan aliran LGBT diperoleh temuan sebagai berikut. Ada sebanyak 87,50yo mahasis'*'a
tidak setuju terhadap aliran LGBT. Sementara terhadap perayaan Hari Valentine, sebanyak 51,25orc
mahasiswa menyatakan ketidaksetujuannya.

Sementara pengetahuan mereka terhadap Hari Valentine diperoleh jawaban sebanyakS'7,5otc
mereka tahu tentang perayaan hari itu, dan di pihak lain terkait dengan aliran L.GBT, sgbanyak 95%
mereka tahu tentang aliran tersebut. Terkait dengan praktik perayaan Hari Valentine dan pelaku
aliran LGBT masing-masing diperoleh angka81,25oh tidak merayakan dan 97,50% mengaku bukan
pelaku LGBT.

Penelitian ini terlaksana berkat bantuan Tim Sepuluh, mahasiswa Prodi Sasindo FBS LII\ry
angkatan 2013. Oleh karena itu, pada kesempatan ini diucapkan terima kasih kepada Tim Sepuluh
(Nana, Ali, Sigit, Rizky, Vindy, Khusnui, Dena, Nasrul, Huda, dan Andina) atas kerjasama dan
bantuannya dalam pelaksanaan penelitian ini.
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